PERAN LEMBAGA PENUNJANG AGRIBISNIS DALAM
MENINGKATKAN PRODUKSI MELALUI INDEKS
PERTANAMAN (IP) 200 PADA LAHAN RAWA
LEBAK DI DESA SAKO KECAMATAN
RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN

Oleh
BAMBANG

pAMMA
o / Kq
-

\ \‘hl /

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2022



PERAN LEMBAGA PENUNJANG AGRIBISNIS DALAM
MENINGKATKAN PRODUKSI MELALUI INDEKS
PERTANAMAN (IP) 200 PADA LAHAN RAWA
LEBAK DI DESA SAKO KECAMATAN
RAMBUTAN KABUPATEN BANYUASIN

Oleh
BAMBANG

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar

Sarjana Pertanian

pada
PROGRAM STUDI AGRIBISNIS FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2022



Motto :

"Cita-cita  menghendaki  perjuangan,  perjuangan
menghendaki  pengorbanan,  pengorbanan  menghendaki
ketabahan hati”

‘Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu,
sesungguhnya Allah Subhanahu wa taala beserta orang-orang
yang sabar” (Q.S Al- Bagarah :153)

Dengan rahmat Allah Subhanahu
Wa Td'ala, skripsi ini kupersembahkan
untuk;

% Kedua orangtuaku tercinta : Bapak
Amran dan Ibu Aminah yang
senantiasa memberikan nasihat, kasih
sayang, dan doa yang tak henti untuk
keberhasilan saya.

< Adik-adikku : Marlina dan Miranda
yang senantiasa memberikan
dukungan, semangat, dan doanya.

< Yang terhormat kedua pembimbingku
di FP-UMP.

% Sahabat  karibku  tidak  bisa
disebutkan satu per satu.

< Teman-teman seperjuangan Agribisnis
2016

< Almamaterku



RINGKASAN

BAMBANG. Peran Lembaga Penunjang Agribisnis Dalam Meningkatkan
Produksi Melalui Indeks Pertanaman (IP) 200 Pada Lahan Rawa Lebak di Desa
Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh
HARNIATUN ISWARINI dan RAHMAT KURNIAWAN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui lembaga penunjang
agribisnis apa saja yang terlibat dalam usaha meningkatkan produksi melalui
IP200 di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin, serta peran dari
masing-masing lembaga tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sako
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin pada bulan Januari sampai bulan
Maret 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei, sedangkan
metode penarikan contoh yang digunakan adalah Purposive Sampling. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan
wawancara, Yaitu pengamatan/ wawancara langsung dengan responden
menggunakan alat bantu daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya
dan dibantu oleh data dari lembaga-lembaga yang ada hubungan dengan
penelitian ini. Metode pengolahan data dan analisis data yang digunakan yaitu
metode analisis deskriptif ~ dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa; (1) lembaga penunjang agribisnis yang terlibat dalam
meningkatkan produksi melalui 1P200 pada lahan rawa lebak terdiri dari;
Pemerintah Desa, Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Rambutan, Dinas
Pertanian Kabupaten Banyuasin, Kelompok Tani dan Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan). (2) Peran lembaga penunjang agribisnis dalam meningkatkan
produksi melalui 1P200 pada lahan rawa lebak yaitu Pemerintah Desa sebagai
penyedia sarana dan prasarana atau fasilitas alat penunjang kegiatan usahatani
padi, BPP berperan memberikan penyuluhan kepada petani, Dinas Pertanian
sebagai pembuat kebijakan subsidi sarana produksi pertanian, Kelompok Tani
sebagai sarana kelas belajar, Kerjasama dan sebagai unit produksi padi. Gapoktan
sebagai penyalur bantuan subsidi dan membantu memasarkan hasil produksi padi.



SUMMARY

BAMBANG. The Role of Agribusiness Supporting Institutions in Increasing
Production Through a Planting Index (IP) 200 on Marshland in Sako Village,
Rambutan District, Banyuasin Regency. (Supervised by HARNIATUN
ISWARINI and RAHMAT KURNIAWAN).

The purpose of this study was to determine what agribusiness supporting
institutions are involved in increasing production through 1P200 in Sako Village,
Rambutan District, Banyuasin Regency, and the role of each of these institutions.
This research was conducted in Sako Village, Rambutan District, Banyuasin
Regency from January to March 2022. The research method used was a survey
method, while the sampling method used was purposive sampling. The data
collection methods used in this study were observation and interviews, namely
direct observation/interviews with respondents using a list of questions that had
been prepared in advance and assisted by data from institutions related to this
research. The method of data processing and data analysis used is descriptive
analysis method with a qualitative approach. The results showed that; (1)
agribusiness supporting institutions involved in increasing production through
IP200 on the marshland consist of; Village Government, Agricultural Extension
Center (BPP) Rambutan Sub-district, Banyuasin District Agriculture Service,
Farmers Group and Association of Farmers Group (Gapoktan). (2) The role of
agribusiness supporting institutions in increasing production through 1P200 on the
marshland, namely the Village Government as a provider of facilities and
infrastructure or facilities for supporting rice farming activities, BPP has a role in
providing counseling to farmers, the Agriculture Service as a policy maker for
subsidizing agricultural production facilities, Groups Farming as a means of class
learning, cooperation and as a unit of rice production. Association of Farmers
Group (Gapoktan) as a distributor of subsidized assistance and help market rice
production.
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki sumber kekayaan alam yang
melimpah dan jumlah penduduk terbesar ke empat di dunia. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS, 2019) penduduk Indonesia mencapai 270,20 juta jiwa. Dari jumlah
penduduk yang besar itu, sebagian besar mata pencaharian penduduk bergantung
pada sektor pertanian (Herdiawan, 2012).

Pangan merupakan kebutuhan utama bagi manusia, diantara kebutuhan yang
lainnya pangan merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi agar keberlangsungan
hidup seseorang dapat terjamin. Tanaman pangan yang banyak dibudidayakan
oleh masyarakat Kabupaten Banyuasin adalah tanaman padi. Menurut
Murdiantoro (2011), tanaman padi merupakan salah satu tanaman yang
memegang peranan penting dalam perekonomian negara yaitu sebagai bahan
untuk mencukupi kebutuhan pokok masyarakat maupun sebagai sumber
pendapatan petani dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Produksi tanaman
pangan Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Produksi Tanaman di Kabupaten Banyuasin (Ton) Tahun

2016 - 2020.
. Tahun
Jenis Tanaman
2016 2017 2018 2019 2020
Padi 1.458.610 1.305.533 1.038.489 905.846 917.157
Karet 84.285 93.941 90.614 86.513 0
Kelapa Sawit 261.570 373.542 308.032 308.032 0
Kelapa 44,248 7.198 44.248 46.496 0

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2020

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa produksi tanaman tertinggi di
Kabupaten Banyuasin yaitu tanaman padi. Tanaman pangan padi cenderung

mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya. Meskipun 2 tahun terakhir



mengalami penurunan karena kondisi cuaca yang tak menentu dan juga wabah
yang membuat terbatasnya kegiatan petani.

Untuk meningkatkan produksi, petani harus bisa memanfaatkan lahan atau
mengelola lahan dengan baik, menggunakan benih unggul, penggunaan pupuk
yang sesuai, dan penggunaan pestisida yang tidak berlebihan agar petani dapat
meningkatkan hasil produksinya secara optimal dan dapat menambah pendapatan
petani. Pemanfaatan lahan yang digunakan untuk memproduksi padi sawah harus
sesuai keadaan lahan yang ada, karena lahan terdapat dua tipe yaitu lahan kering
dan lahan basah. Lahan kering adalah lahan yang sumber airnya terbatas, bahkan
lahan tersebut tidak pernah digenangi oleh air. Sedangkan lahan basah adalah
lahan yang sumber airnya lebih banyak dan juga sering digenangi oleh air.

Lahan basah terbagi menjadi empat macam meliputi lebak, irigasi, pasang
surut dan tadah hujan. Lebak memiliki karakteristik yaitu pada musim hujan
genangan air mencapai tinggi antara 4 — 7 meter, tetapi pada musim kemarau
lahan dalam keadaan kering, kecuali dasar atau wilayah yang paling bawah. Pada
musim kemarau muka air tanah di lahan rawa lebak dangkal dapat mencapai > 1
meter sehingga lebih menyerupai lahan kering (upland). Lahan rawa lebak
dipengaruhi oleh iklim tropika basah dengan curah hujan antara 2000 — 3000 mm
per tahun dengan 6 — 7 bulan basah atau antara 3 — 4 bulan kering. Bulan basah
jatuh pada bulan Oktober/November sampai Maret/April, sedangkan bulan kering
jatuh antara bulan Juli sampai September. Berdasarkan tipe genangannya maka
lahan lebak dapat digolongkan menjadi tiga tipologi yaitu lebak pematang atau
lebak dangkal, lebak tengahan, dan lebak dalam. Lebak pematang atau lebak
dangkal yang mana dataran tanahnya lebih tinggi sehingga jarang digenangi oleh
air, selanjutnya lebak tengahan yang mana dataran tanahnya lebih rendah dari
pematang dan sering digenangi air, dan lebak dalam yang mana lebak ini
genangan airnya lebih dalam (Hermita dan Ratmini, 2014).

Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi
Sumatera Selatan yang memberikan kontribusi dalam produksi tanaman pangan
komoditas padi. Luas wilayah Banyuasin adalah mencapai 11.875 km? dengan

luas lahan sawahnya adalah 385,350 Ha. Tahun 2019 luas panen mencapai



208.598 Ha sehingga menurut Badan Pusat Statistik, produksi padi sebesar
905.846 ton gabah kering giling atau setara dengan 519.684 ton beras. Kabupaten
Banyuasin  memiliki 21 kecamatan, dimana masing-masing kecamatan
mempunyai kontribusi dalam produksi padi, salah satunya yaitu Kecamatan
Rambutan.

Kecamatan Rambutan merupakan salah satu kawasan penghasil padi
terbesar di Kabupaten Banyuasin. Kecamatan Rambutan terdiri atas 20 desa
dengan luas wilayah 3.408,68 Ha. Kecamatan Rambutan memiliki luas lahan
sawah 6.919 Ha, sedangkan luas panen padi yaitu 6.781,10 Ha. Jumlah
produksinya sebesar 27.191,20 ton. Jumlah penduduk di Kecamatan Rambutan
yaitu sebanyak 46.212 jiwa yang terdiri laki-laki sejumlah 23.844 jiwa dan
perempuan sejumlah 22.368 jiwa (BPS Kabupaten Banyuasin, 2021). Komoditas
padi merupakan sumber pendapatan sebagian besar penduduk Kecamatan
Rambutan disamping komoditas lainnya.

Adapun data luas tanam, luas panen, produksi dan produktivitas padi di
Kecamatan Rambutan, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.



Tabel 2. Luas Lahan Sawah, Luas Panen, Produktivitas, Dan Produksi
Padi Di Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 2020

No Desa Padi Sawah
Luas Luas Produktivitas  Produksi
sawah panen (ha) (ton/ha) (ton)
(ha)
1  Sungai Kedukan 405 405 3,7 1.504
2  Sungai Pinang 712 712 2,9 1.488
3 Sungai Dua 825 825 55 4.538
4 Menten 200 200 3,9 790
5 Pangkalan Gelebak 450 450 5,7 2.565
6 Sako 746 746 5,8 4.327
7  Gelebak Dalam 864 864 5,7 4.925
8 Tanjung Marbu 5 5 2,8 14
9 Rambutan 20 20 2,8 56
10 Pulau Parang 108 108 3,0 324
11 Tanjung Kerang 170 170 2,4 412
12 Desa Baru 30 30 2,2 67
13 Durian Gadis 175 175 3,4 595
14 Parit 100 100 2,5 250
15 Suka Pindah - - - -
16 Plaju - - - -
17 Tanah Lembak - - - -
18 Siju - - - -
19 Kebun Sahang - - - -
20 Jaka Baring Selatan 200 200 3,1 620
Jumlah 5.010 5.010 4,49 22.475

Sumber : Balai Penyuluh Pertanian Kecamatan Rambutan, 2020

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat bahwa produksi padi tertinggi ada
di Desa Gelebak Dalam yaitu mencapai 4.925 ton dengan luas panen 864 ha. Desa
Sungai Dua merupakan desa dengan urutan kedua yang memiliki produksi padi
tertinggi dari 20 desa yang ada di Kecamatan Rambutan yaitu sebesar 4.538 ton
dengan luas panen 1.084 ha. Kemudian Desa Sako termasuk dalam urutan ketiga
sebagai desa yang memiliki produksi padi tertinggi yaitu sebesar 4.327 ton dengan
luas panen 864 ha.

Sektor agribisnis merupakan sektor ekonomi terbesar dan terpenting dalam
perekonomian nasional Indonesia. Keberhasilan pengembangan suatu komoditas

tidak hanya dipengaruhi oleh budidaya yang dilakukan oleh petani tetapi juga di



luar budidaya baik pengadaan sarana produksi, penanganan pasca panen,
pemasaran maupun jasa penunjang untuk kelancaran kegiatan tersebut, yang
membentuk suatu sistem dan disebut dengan agribisnis.

Peran kelembagaan agribisnis sangat menentukan terhadap keberhasilan
pembangunan pertanian, karena diharapkan akan mampu berkontribusi terhadap
aksesibilitas petani terhadap pengembangan sosial ekonomi petani, serta pasar.
Jika dikaitkan dengan sistem agribisnis, kelembagaan termasuk subsistem jasa
penunjang dimana lembaga tersebut harus mampu berperan dalam menunjang
terhadap kegiatan dalam subsistem pengadaan sarana produksi, usahatani,
pengolahan hasil pertanian dan pemasaran. Petani sebagai pelaku utama adalah
subjek dalam pembangunan agribisnis tersebut yang merupakan konsumen dari
jasa yang diberikan oleh lembaga penunjang agribisnis tersebut. Agribisnis akan
berjalan dengan baik jika tidak terjadi kesenjangan antara lembaga penunjang
dengan kegiatan usahanya.

Menurut Kustiari et al. (2011) eksistensi dan pengembangan agribisnis tidak
dapat dilepaskan dari aspek kelembagaan (kelembagaan agribisnis). Kelembagaan
yang dimaksud mengandung makna institusi dan organisasi yang meliputi peran
(role), aturan (rule), serta perilaku (attitude) dalam norma dan tata nilai (norm and
value) yang berkembang dalam suatu kelompok masyarakat. Hal ini salah satunya
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Uphoff (1986) dalam Kustiari et al.
(2011), di mana eksistensi kehidupan masyarakat didukung oleh tiga pilar
kelembagaan, vyaitu: (1) kelembagaan komunitas (voluntary sector); (2)
kelembagaan ekonomi atau pasar (private sector); dan (3) kelembagaan publik,
termasuk pemerintah (public sector).

Aspek kelembagaan merupakan syarat pokok agar struktur pertanian
pedesaan maju. Saleh et al (2007) mengatakan bahwa kelembagaan merupakan
faktor penting dalam mengatur hubungan antarindividu untuk penguasaan faktor
produksi yang langka. Kelembagaan memiliki peran strategis, namun menurut
Soekartawi (2001) aspek kelembagaan baik kelembagaan formal maupun
kelembagaan non formal justru merupakan aspek menonjol yang dapat

menghambat jalannya pembangunan pertanian di negara-negara yang sedang



berkembang. Hal ini terjadi karena masih banyaknya kelembagaan yang belum
optimal yang ada di negara-negara berkembang termasuk di Indonesia.

Kelembagaan merupakan hal yang komplek karena banyak faktor yang
mempengaruhi keberlangsungan kelembagaan itu. Kelembagaan tidak bisa hanya
dilihat dari segi internal kelembagaan tetapi juga dari segi eksternal kelembagaan
yang mempengaruhi kegiatan kelembagaan tersebut. Oleh sebab itu,
penganalisisan kelembagaan tersebut sangat diperlukan agar kondisi yang
sebenarnya dapat diketahui secara mendalam dan dapat menentukan langkah
perbaikan jika masih terdapat kelemahan dalam kelembagaan tersebut guna
kemajuan agribisnis yang dijalankan.

Konsekuensi logis dalam melaksanakan pembangunan pertanian adalah
mendorong inovasi kelembagaan dengan keahlian yang meliputi pengetahuan
pasar, agribisnis dan keuangan pedesaan (Adekunle et al, 2012). Oleh sebab itu
penganalisisan kelembagaan tersebut sangat diperlukan agar kondisi yang
sebenarnya dapat diketahui secara mendalam dan dapat menentukan langkah
perbaikan jika masih terdapat kelemahan dalam kelembagaan tersebut guna
kemajuan agribisnis yang dijalankan. Untuk melakukan perubahan kelembagaan
maka harus melakukan pemetaan dan analisis keterkaitannya, sehingga perlu
mengidentifikasi pelaku, mekanisme kelembagaan dan peluang dan tantangan
yang dihadapi petani kecil (Hounkonnou, 2012).

Dalam mencapai swasembada pangan pemerintah Kabupaten Banyuasin
melalui penyuluh pertanian telah merekomendasikan salah satu program dalam
upaya meningkatan produksi padi, yaitu memperluas areal tanam melalui
peningkatan indeks pertanaman (IP) pada berbagai tipologi lahan yang potensial
di Kabupaten Banyuasin khususnya Kecamatan Rambutan yang merupakan
daerah sentra produksi padi. Indeks pertanaman (IP) merupakan rata-rata masa
tanam dan panen dalam satu tahun pada lahan yang sama. Potensi peningkatan IP
dapat dilakukan dengan melalui pengelolaan sumber daya air, iklim, tanah dan
unsur hara secara terpadu serta perbaikan pola tanam. Untuk dapat meningkatkan
Indeks Pertanaman (IP) pada suatu daerah banyak faktor yang mempengaruhi

antara lain, kondisi lahan yang kurang menunjang, tekstur tanah lebih rendah,



musim pasang surut tidak menentu, rendahnya tingkat pengetahuan petani,
kurangnya permodalan, kurangnya peran penyuluh, dan lain sebagainya. Selain
itu, tidak semua petani yang ada di Kecamatan Rambutan yang menerima
program tersebut karena banyak pertimbangan oleh petani untuk menerapkan
IP200 tersebut salah satunya petani takut gagal dalam menerapkan program
tersebut walaupun ada bantuan dari pihak yang terkait baik dari lembaga formal
maupun nonformal.

Dalam upaya meningkatkan produksi khususnya tanaman padi, pemerintah
Kabupaten Banyuasin melalui penyuluh pertanian telah menerapkan suatu
program unggulan guna untuk meningkatkan produksi padi di Desa Sako
Kecamatan Rambutan. Program tersebut adalah peningkatan Indeks Pertanaman
(IP) 100 menjadi IP 200. Indeks Pertanaman (IP) 200 merupakan program
pertanaman dua kali dalam setahun. Musim tanam pertama yaitu pada bulan April
sampai September dan Musim tanam kedua yaitu pada bulan Oktober sampai
Maret. Sehingga jika pada musim tanam pertama telah berakhir petani dapat
melakukan kegiatan bertani pada musim tanam kedua dalam kurun waktu satu
tahun. Jika petani hanya menerapkan Indeks Pertanaman (IP) 100, maka petani
hanya dapat melakukan kegiatan bertani sekali dalam satu tahun dan hanya bisa
bertani pada tahun berikutnya, sehingga petani Indeks Pertanaman (IP) 100 hanya
bisa menunggu saat waktu tanam tiba. Jika tidak ada kegiatan bertani, maka tidak
ada pemasukan bagi petani yang menyebabkan petani harus mencari alternatif
pekerjaan lain guna untuk memenuhi kebutuhan hidup dan ekonominya.

IP 200 di lahan rawa ini, terkait dengan 6 (enam) pengembangan pola tanam
baru bagi petani: a) ketersedian air yang cukup mencakup waktu dan lama
ketersediaan, b) keadaan tanah yang mencakup sifat fisik, kimia dan bentuk
permukaan tanah, c) tinggi tempat dari permukaan laut terutama hubungannya
dengan suhu udara, tanah dan air, d) eksistensi hama dan penyakit tanaman yang
kronis dan potensial, e) ketersediaan dan aksesibilitas jenis dan varietas padi,
f) aksesibilitas dan kelancaran hasil produksi dengan dukungan infrastruktur,
g) kemampuan permodalan petani untuk mengembangkan pola tanam tersebut,

dan h) karakteristik dan pengembangannya (Badan Litbang Pertanian, 2010).



Dalam melakukan kegiatan usahataninya, petani di Kecamatan Rambutan
telah menerapkan program Indeks Pertanaman (IP) 200. Namun, tidak seluruh
petani telah menerapkan Indeks Pertanaman (IP) 200. Masih ada sebagian petani
padi yang masih menerapkan Indeks Pertanaman (IP) 100, sehingga dalam hal ini
lembaga-lembaga agribisnis terkait harus berperan aktif untuk dapat merangkul
seluruh petani agar dapat menerapkan Indeks Pertanaman (IP) 200 dalam kegiatan
berusahataninya. Sehingga dapat meningkatkan produksi padinya dan tercapainya
swasembada pangan serta dapat mensejahterakan kehidupan sosial dan ekonomi
petani beserta keluarganya.

Sejak tahun 2015 di Kecamatan Rambutan sudah ada beberapa desa yang
menerapkan IP200 salah satunya adalah Desa Sako. Namun, hingga saat ini masih
sedikit sekali lembaga atau perangkat desa sah yang mampu menaungi program
IP200 ini atau memberikan penyuluhan secara detail kepada para petani tersebut.
Seperti yang diketahui bahwa sebenarnya banyak lembaga pemerintahan yang
mengendalikan serta berperan aktif terhadap kinerja serta produksi petani padi
baik formal maupun nonformal. Diantaranya Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Holtikultura, Balai Penyuluh Pertanian (BPP), Pemerintah Desa, Koperasi
Unit Desa (KUD), Kelompok Tani, Kios Pertanian Rukun Tani, dan lain
sebagainya.

Sejauh ini, lembaga yang masih aktif memberikan kontribusi terkait
produksi padi para petani di Kecamatan Rambutan yaitu Pemerintah Desa, Balai
Penyuluh Pertanian Rambutan, serta Kelompok Tani. Sedangkan lembaga formal
ataupun nonformal lainnya masih dalam tahap peninjauan keaktifan atau
keikutsertaan terkait upaya peningkatan produksi padi IP200 para petani padi
khususnya di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Peran Lembaga Penunjang Agribisnis Dalam
Meningkatkan Produksi Melalui Indeks Pertanaman (IP) 200 Pada Lahan

Rawa Lebak di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin®



1.2

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1.

1.3

Apa saja lembaga penunjang agribisnis yang terlibat dalam upaya
peningkatan produksi melalui IP200 pada lahan rawa lebak di Desa Sako
Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin ?

Bagaimana peran lembaga penunjang agribisnis dalam meningkatkan
produksi melalui IP200 pada lahan rawa lebak di Desa Sako Kecamatan

Rambutan Kabupaten Banyuasin ?

Tujuan dan Kegunaan

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah :

1.

Untuk mengetahui lembaga penunjang agribisnis apa saja yang terlibat
dalam meningkatkan produksi padi berdasarkan 1P200 pada lahan rawa
lebak di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin.

Untuk mengetahui peran dari masing-masing lembaga penunjang yang
terlibat dalam meningkatkan produksi usahatani padi berdasarkan 1P200
pada lahan rawa lebak di Desa Sako Kecamatan Rambutan Kabupaten

Banyuasin.

Adapun kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut :

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang
harus ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi Pemerintah dan Instansi terkait, dari penelitian ini di harapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan
kedepannya.

Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian
yang sejenis, serta sebagai titik tolak untuk melakukan penelitian serupa

dalam lingkup yang lebih luas.
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